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ABSTRACT

The Effect of Cooperative Learning Model of Type Jigsaw and Learning
Motivation towards Student’s Conceptual Understanding of PPKn
Class IV SDS Kartini I Baru Ampar

Nuzirin
nazirin ulemail com

Graduute Studies Program
Q Indonesia Open University

+
This research purpose analyse abouwt the effect of cooperative learning

modefwtype Jigsaw learning achievement and learning motivation towards
student's concep!uafundersmnding of PPKn class IV SDS Kartini 1l Batu Ampar.
The research method used was a quasy experimental design with post test only
control design. The subject of research as much as 44 students were divided into
two classes Class IV 4 as class expmass IV B as the cluss of the

control. [he main instruments used are the test and questionnaire. The instrument
has Dbeen tried owt before being used to collect data, and the results of each
instrument is valid and reliable. The data were unalyzed using Anova 2 Way on
the program SPSS 20.0 for windows series. The results show that cooperative
learning model type jigsaw learning achievement have significant effect o
towards student’s conceptual understanding of PPKn. The hyporhesis results with
signification level 3%, (0,05} confidence level 93%, and there were positive
significant with significance 0,000 and statistic value 97,989, Learning motivation
have significant effect to towards student s conceptual understanding of PPKn is
indicated by statistic value 6,501 with significance 0,015 There is significam
interaction of effect between the learning model and the learning motivation
towards the learning achievement in student’s conceptual understanding of PPKn
is indicated by statistic value 4,539 with significance 0,039. Based on the result of
the research, a conclusion is drawn that the proposed hypothesis are all verified;
the cooperative learning model contributes better to the learning achievement in
student’s conceptual understanding of PPKn than the convensional learning
model, and the high learning motivation contributes better to the learning
achievement in student 's conceptual understanding of PPKn than the fow learning
motivation. Therefore, the high motivation very much influences the learning
achievement, and the cooperative learning model is more appropriate to be
implemented than convensional learning model.

Keywords: conceptual understanding, cooperative learning model, jigsaw type,
learning motivation.
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ABSTRAK

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Motivasi Belajar
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn pada Siswa Kelas 1V
SDS Kartini 1! Batu Ampar

Naxirin
nazirin.utgmail.com

Program Pasca Sajana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modet pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dan motivasi terhadap kemampuan pemahaman konsep
PPKn siswa kelas IV SDS Kartini Batw Ampar. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian post fest only control
design. Subjek penelitian sebanyak 44 siswa yang terdiri dari 22 siswa kelas IV A
sebagai kelas eksperimen dan 22 siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes dan kuesioner. Instrumen
telah diujicobakan sebelum digunakan untuk pengumpulan data, dan hasil masing-
masing instrumen adalah valid dan reliable. Data dianalisis menggunakan uji
Anova 2 jalur dengan bantuan program SPSS seri 20.0 for windows. Hasil analisis
data menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
kemampuan pemahaman konsep PPKn siswa kelas 1V, Hal ini dapat dibuktikan dari uji
hipotesis dimana untuk hasil akhir (posi-test) pada laraf signifikansi 5% (0,05) dan
tingkat kepercayaan 95% nilai statistk 97,989 dan signifikansi schesar 0,000, Terdapat
pengaruh motivasi belajar siswa dengan motivasi tinggi tebih baik daripada siswa yang
belajar dengan motivasi rendah diperoleh nilai statistik 6,501 dengan signifikansi 0,015,
Terdapat intcraksi pengaruh antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
kemampuan pemahaman konsep PPKan diperoleh nilai statistik 4,539 dengan signifikansi
0,039. Kesimpulannya adalah bahwa model pembelajaran kooperatil tipe Jigsaw
lebih baik daripada model pembelajaran ceramah, dan motivasi belajar yang tinggi
lebih baik daripada motivasi belajar yang rendah. Dengan demikian motivasi
belajar tinggi sangat berpengaruh terbadap kemampuan pemahaman konsep
PPKn, dan pembelajaran dengan model Kooperatif tipe .Jigsaw lebih tepat
dilaksanakan.

Kata Kunci: kemampuan pemahaman konsep, model pembelajaran kooperatif,
tipe jigsaw, motivasi belajar.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN PENLLITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian

Penclitian ini merupakan penelitian cksperimen yang terdin dart
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas koatrol. Kegiatan penelitian
ini dilaksanakan pada tangeai 1 Oktober 2017 sampal dengan 30
Oktober 2017 pada siswa kelas 1VA  scbagai kelas eksperimen
berjumlah 22 siswa dan VB scbagai kelas kontrol berjumiah 22 siswa
di SDS Kartini [l Batu Ampar Kota Batam. Scbelum kegiatan penelitian
ini dilaksanakan, terlebih dahuiu pencliti menentukan materi, menyusun
rencana pembelajaran untuk mengelahui hasil kemampuan pemahaman
konsep PPKn siswa.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen

Talap Hari, Tanggal - Kegiatan Pembbléjaran
Muka .
| Senin, Pencliti membagl  siswa menjadi 5

16 Oktober 2017 | kelompok.  Masing-masing  kelompok

diberikan materi.

Peneliti memberikan penjelasan

pembclajaran. Menerapkan hidup rukun

dalam perbedaan:

- Mecnjelaskan perbedaan jenis
ketamin. agama, dan suku bangsa

- Memberikan contoh hidup rukun
melalui kegiatan di rumah dan di
sckolah

- Menerapkan hidup rukun di rumah
dan di sekolah

Pencliti mengarahkan anggota dari

sctiap keompok yang telah mempelajari

matcri  yang  sama  untuk  bertemu

dengan kelompok baru. Diskusi dalam

| kelompok ahli.

62
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Pencliti mcnga\#'asi, membirﬁ"t_a_i”ﬁg dan
memberikan kesempatan bertanya.
Masing-masing stwa kelompok  ahli
kembali ke kelompok asal untuk
menjelaskan materi.

Pencliti inenugaskan siswa

mempresentasikan hasil diskusi secara

bergantian.

Pertemuan diakhiri dengan salam.

2 Rabu, Pembagian kelompok seperti petemuan

18 Oktober 2017 { pertama.  Masing-masing  kelompok

diberikan materi tentang memahami dan

mencrapkan nilai-nilai Pancasila:

- Mcngenal nilai kejujuran,
kedisiplinan, dan senang bekerja
dalam kehidupan sehari-hari

- Melaksanakan perilaku jujur, disiplin,
dan senang bekerja dalam kegiatan

sebari- hari
- Mengenal kegiatan bermusyawarah
- Menghargai suara terbanyak

(mayoritas)
- Menampilkan sikap man menerima
kckalahan
- Mengenal pentingnya hidup rukun.
saling berbagi dan tolong menotong
- Melaksanakan hidup rukun, saling
berbagi, dan telong menolong di
rumah dan di sekolah
Peneliti  mengarahkan angeota  dari
setiap keompok yang telah mempelajari
materi  yang sama untuk bertemu
dengan kelompok baru. Diskusi dalam
kelompok ahli.
Peneliti mengawasi, membimbing dan
memberikan kesempatan bertanya.
Masing-masing siwa kelompok ahli
kembali ke kelompok asal untuk
menjelaskan materi.

Penelit menugaskan siswa
mempresentasikan hasil diskusi sccara
bergantian.

R Pertemuan diakbiri dengan salam. |

3 Senin, Pembagian kelompok seperti petemuan
23 Oktober 2017 | perlama.  Masing-masing  kelompok
diberikan materi tentang memahami
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI):
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- Mendeskripsikan NKRI

- Menjelaskan pentingnya  keutuban
NKRI

- Menunjukkan contoh-contoh perilaku
daflam menjaga keutuhan NKR]

Memahami  peraturan  perundang-

untdangan tingkat pusat dan daerah:

- Menjelaskan pengertian dan
pentingnya  peraturan  perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah

- Memberikan contoh peraturan
perundang-undangan tingkat  pusat

dan daerah, seperti  pajak, anti
korupsi, lalu  lintas, larangan
merokok

Peneliti mengarahkan anggota dari
setiap keompok yang telah mempelajari
materi  yang  sama  untuk  bertemu
dengan kelompok baru. Diskusi dalam
kelompok ahli.

Pcneliti mengawasi, membimbing dan
memberikan kesempatan bertanya.
Masing-masing siwa kclompok ahli
kembali ke kelompok asal untuk
menjelaskan materi.

Peneliti menugaskan siswa
mempresentastkan hasil diskusi secara
bergantian.

Pertcmuan diakhiri dengan salam.
4 Rabu, Peneliti memberikan soal Postest pada
L 25 Oktober 2017 | siswa

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Koatrol

Tatap tlart, Tanggal Kegiatan Pembclajaran
- MURa - —_— e —
1 Selasa, Peneliti memberikan penjelasan

17 Oktober 2017 | pembelajaran

Menerapkan hidup rukun dalam

perbedaan:

- Menjelaskan perbedaan jenis
kelamin, agama, dan suku bangsa

- Memberikan contoh hidup rukun
melalui kegiatan di rumah dan di
sekolah

- Menerapkan hidup rukun di rumah

_ dan di sekolah o

2 Kamis, Mcmahami dan menerapkan nilai-nilai
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19 Oktober 2017 | Pancasila:
- Mengenal nilai kejujuran,
kedisiplinan, dan scnang bekcerja
dalam kehidupan schari-hari
- Melaksanakan pertlaku jujur, disiplin,
dan senang bekerja dalam kegiatan

sehari- hari

- Mengenal kegiatan bermusyawarah

- Menghargai suara terbanyak
(mayoritas)

- Menampilkan sikap mau mencrima
kekalahan

- Mengenal pentingnya hidup rukun,
saling berbagi dan tolong menolong

- Melaksanakan hidup rukun, saling
berbagi. dan tolong menolong di
rumah dan di sekolah

3 Sclasa, Memahami pentingnya  kcutuhan
24 Oktober 2017 | Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI):

- Mendeskripsikan NKRI

- Menjelaskan pentingnya  keutuhan
NKRI

- Menunjukkan contoh-contoh perilaku
dailam menjaga keutuhan NKRI

Memahami  peraturan  perundang-

undangan tingkat pusat dan daerah:

- Mcnjeiaskan pengertian dan
pentingnva peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah

- Memberikan contoh peraturan
perundang-undangan tingkat pusat
dan daerah, seperti  pajak, anti
korupsi, lalu lintas, larangan

_ S merokok

4 Kamis, Peneliti memberikan soal Postest pada

26 Oktober 2017 | siswa

Secara kescluruhan dalam setiap pertemuan langkab-langkah
pembelajaran bampir sama, yang berbeda hanya kegiatan pembelajaran
saja, ada yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

pada kelas eksperimen dan menerapkan model pembelajaran ceramah
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pada kelas kontrol. Berikut adalah kegiatan pembelajaran  vang
dilakukan dalam setiap pertemuan.
a. Deskripsi Pembelajaran pada Kelas Eksperimen
Pembelajaran melalui pencrapan model pembelajaran Kooperatifl
tipe jigseaw dilaksanakan scbanyak tiga kali pertemuan untuk
pembelajaran materi dengan satue kali prefest dan pertemuan ke empat
dilakukan postest. dengan sampel penclitian berjumlah 22 siswa kelas
IVA.
1) Deskripsi Pertemuan Pertama di Kelas Ekperimen
Pertemuan pertama dikelas eksperimen dilakukan pada hari senin
tanggal 16 Oktober 2017. Guru dan peneliti masuk kelas dan siswa
dengan bersama-sama mengucapkan salam, kemudian guru dan peneliti
membalas salam. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa sampai
pertemuan keempat siswa akan belajar bersama dengan peneliti dan
menghimbau agar siswa mengikuti proscs pembelajaran dengan baik.
Kemudian proses pembelajaran diserahkan kepada peneliti. Pertama-
tama penclit  memperkenalkan  diri, mengabsensi  siswa  dan
menyampaikan tujuan  pembelajaran, dan menyampaikan materi
pembelajaran teniang menerapkan hidup rukun dalam perbedaan.
Pencliti menjelaskan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw.
Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw dipertemuan pertama adalah sebapai berikut:
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Langkah 1

Sebelum menjelaskan materi dilakukan preresr. Setelah dilakukan
pretest Pencliti menjelaskan secara singkat materi tentang mencrapkan
hidup rukun dalam perbedaan yang meliputi penjelaskan perbedaan
jenis kelamin, agama, dan suku bangsa. memberikan contoh hidup
rukun melalui kegiatan di rumah dan di sekolah. Sctelah selesat peacliti
memberikan kescmpatan kepada siswa uniuk bertanya tentang bagian
materi yg kurang dipahami.
Langkah 2

Peneliti membagi siswa dengan kelompok-kelompok diskusi yang
terdiri dari 5 kelompok yang beranggotakan 4 orang.
Langkah 3
Pencliti memberikan materi kepada sctiap siswa anggota kelompok
dengan 3 hapian materi dikarenakan dalam 1 kelompek beranggotakan
5 siswa maka dalam | kelornpok akan ada 3 orang mendapatkan materi
vang sama
Langkah 4

Peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk mempelajari
dengan sungguh-sungguh tentang bagian materi yang sudah mercka
dapatkan secara individu. Pada saat pengerjaan materi yang diberikan
ada I sampai 2 orang anggota dari kelompok asal yang bertanya tentang
pembagian kelompok tadi kalau mengapa dalam anggota kelompok
mereka tidak ada anggota yang begitu menguasai dan memahami materi

yang diherikan, mengapa di kelompok sebelah banyak anggota
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kelompoknya yang pintar dan lain-fain. Peneliti menjelaskan kalau
sebenamya pencliti sudah bertanya kepada guru mata pelajaran PPkn
mercka tentang kemampuan akademik yang masing-masing mereka
miliki.

Langkah §

Peneliti mengarahkan anggota dari setiap kelompok yang tclah
mempelajari materi yang sama untuk bertemu dengan kelompok baru
(kelompok ahli) untuk berdiskusi disini pada saat pelaksanaannya
suasana kelas menjadi gaduh hal ini dikarenakan siswa kesana dan
kemari mencari teman anggota kelompok mereka yang baru. Dalam hal
ini siswa yang mendapatkan materi tentang menerapkan hidup rukun
dalam perbedaan bertemu dengan siswa kelompok lain yang juga
mendapatkan materi yang sama begitupun  seterusnya. Sehingga
terbentuklah kelompok baru yang disebut dengan kelompok ahli.
Langkah 6

Peneliti mengawasi dan membimbing siswa dalam proses
pembelajaran dan membimbing siswa serta memberikan kesempatan
bertanya tentang materi yang kurang dipahami. Dalam pelaksanaannya
di langkah ke cnam ini pada saat siswa bertanya memang terjadi
keributan kecil karena ada beberapa anggota kelompok ingin bertanya,
disinilah peran penting peneliti dan harus lebih ekstra menanggapi
pertanyaan mereka dengan bergiliran. Pada langkah ke-6 ini peneliti
memang memerlukan tenaga ekstra karcna terdapat bebcrapa anggota

kelompok bertanya tentang materi mereka dan terlihat mercka yang
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bertanya kebanyakan siswa yang memiliki tingkat kemampuan
akademik yang kurang. Menyikapi hal ini peneliti mengarahkan tentang
materi yang diperoleh siswa tctapi hanya sehagai fasilitator tidak
mengubah menjadi peneliti yang menjelaskan  keseluruhan materi
terscbut. Selebihnya diserahkan kepada siswa disini siswa akan belajar
berpikir dan memiliki rasa tanggung jawab karena jika dia saja tidak
mengerti  lentang  materinya  bagaimana dengan teman anggota
kelompok yang lain.
Langkah 7

Peneliti mengarahkan siswa kclompok ahli untuk kembali ke
kelompok asal mereka dan menjclaskan materi yang mereka dapatkan
dalam kelompok ahli dan mendiskusikannya secara bergantian. Hal ini
dimaksudkan agar setiap anggota kelompok dapat memahami secara
keseluruhan materi yang diajarkan pada pcrtemuan pertama ini sccara
berkelompok dengan menggunakan model kooperatit tipe figsaw.
Langkah 8

Peneliti menugaskan siswa mempersentasikan hasil  diskusi
kelompoknya yang diwakili oleh salah satu anggota kelompok mereka
secara bergantian dengan kelompok lain. Pertemuan pertama ini ditutup
dengan peneliti membahas lagi sckilas tentang materi yang dipelajari
tadi serta memberikan pemahaman dan penguatan kepada siswa agar
tidak terjadi kekeliruan dalam memahami materi. Setelah itu peneliti

mengakhiri pertemuan dengan salam,
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2) Deskripsi Pertemuan Kedua di Kelas Eksperimen

Pertemuan kedua dikelas eksperimen dilakukan pada hari Rabu,
tanggal 18 Oktober 2017. Pada pertemuan kedua ini peneliti masuk
dengan sendiri karcna kelas sudah diserahkan kepada peneliti. Mencliti
masuk dengan disambut salam dan membaias salam dari siswa
kemudian peneliti mengabsensi siswa serla menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada pertemuan kedua ini siswa tidak terlalu banyak
mengatami kesulitan karena sudah dijelaskan pada pertemuan pertama
namun masih scdikit terjadi keributan ketika terjadi pergantian bertemu
dengan kelompok ahli dan kembali kepada kelompok asal mereka.
Seperti pericmuan pertama,siswa mengatur tempat duduk mereka untuk
berkumpul dengan anggota kelompok masing-masing, kemudian siswa
berkumpul dengan kelompok abli dan kembali pada kelompok asal
untuk membagikan hat yang didapatnya kepada kelompok asal.

Materi  yang disampaikan pada pertemuan kedua tentang
memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila. Setelah dibagikan
materi seperti pada pertemuan satu siswa mulai berkumpul dengan
kclompok ahli dan berdiskust tentang materi yang mereka dapatkan.
Setelah sclesai pencliti mengarahkan siswa untuk kembali kekelompok
asal mereka dan mendiskusikan apa yang mereka dapatkan dikelompok
ahli. Kemudian peneliti meminta perwakilan siswa dari anggota
kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas,
sedangkan kelompok lain memperhatikan. Disini ada beberapa anggota

dari salah sate kelompok yang kurang bisa menyampaikan apa yang
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didapatnya pada saat berkumpul dengan ketompok ahli, peran penting
scorang peneliti harus memotivasi siswa vang kurang mampu ini agar
bisa menumbuhkan rasa percaya diri demi anggota kelompoknya vang
lain, karcna inti dari jigsenw ite sendiri adalah rasa tanggung jawab
sesama anggota.

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dari
hai-hal yang kurang dimengerti. Terlihat denpan perbedaan materi ajar
dari pertemuan satu dan dua dan dari tingkat kesulitannya membuat
siswa bisa lebih baik dalam proses pembelajaran. Pertemuan kedua
ditutup dengan salam.

3) Deskripsi Pertemuan Ketiga di Kelas Eksperimen

Pertemuan ketiga dikclas eksperimen dilakukan pada hari senin,
tanggal 23 Oktober 2017. Pada pertemuan ketiga ini pelaksaan
pembelajaran lebih mudah karena siswa sudah mulai terbiasa dengan
model pembclajaran yang dipakai. Peneliti masuk dengan sendiri
karcna kelas sudah diserahkan kepada peneliti. Peneliti masuk dengan
disambut salam dan membalas salam dari siswa kemudian peneiiti
mengabsensi siswa, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Peneliti
mengingatkan kembali tentang materi  yang sudah  dipclajari
sebelumnya. Kemudian pencliti menyampaikan materi yang akan
dipelajari.

Siswa kembali merapikan tempat duduk mereka dan berkumpul
dengan anggota kelompok asal mereka. Seperti pertemuan pertama dan

kedua setelah berkumpul dengan kelompok asal, pembagian materi,
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kemudian siswa berkumpul dengan kelompok ahli untuk mendiskusikan
bagian materi yang mercka dapatkan. peneliti memberikan waktu untuk
mereka benar-benar memahami bagian materi mereka kemudian
mereka kembali berkumpul dengan kelompok asal dan memdiskusikan
kembali apa yang mercka dapatkan dikclompok ahli kepada anguota
kelompok asal mercka guna semua anggoia kelompok memahami
maieri dan berbagi ilmu yang mereka dapatkan saat berdiskusikan
dengan kelompok ahti.

Seperti pada pertemuan satu dan dva peneliti kembali membahas
tentang materi hari ini guna menguatkan siswa agar tidak terjadi
kekeliruan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan matcri
memahami pentingnya keutuhan NKRI dan memahami peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah. Sebelum mengakhiri
kegiatan  pembelajaran pada  pertemuan  ketiga  ini penceliti
menginformasikan hahwa pada pertemuan ke empat akan diadakan
postest untuk itu siswa diminta belajar lebih giat lagi dirumah agar
mendapatkan nilai yang memuaskan, kemudian ditutup dengan salam.
b. Deskripsi Pembelajaran pada Kelas Kontrol

Pembelajaran  melalui penerapan model  pembelajaran
Konvensional dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dan 1 kali
postest, dengan sampel penelitian berjumlah 22 siswa kelas 1VB.

1) Deskripsi Pertemuan Pertama di Kelas Kontrol
Pertemuan pertama dikelas kontrol dilakukan pada hari selasa.

tanggal 17 Oktober 2017. Guru dan peneliti masuk kelas dan siswa
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dengan bersama-sama mengucapkan salam, kemudian guru dan peneliti
membalas salam. Gure memberitahukan kepada siswa bahwa sampai
pericmuan keempat siswa akan belajar bersama dengan peneliti dan
menghimbau agar siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Kemudian proses pembelajaran diserahkan kepada peneliti.

Pertama-tama peneliti memperkenalkan diri, mengabsensi siswa
dan menyampaikan tujsan pembelajaran, dan menyampaikan materi
pembelajaran yaitu menerapkan hidup rukun dalam perbedaan. Sebelum
menjelaskan materi dilakukan pretest. Sctelah dilakukan prefest peneliti
menjelaskan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan
menggunakan pembelajaran langsung, yakni siswa diberikan penjelasan
oleh peneliti mengenai materi tersehut. Pada pertemuan pertama siswa
mendengarkan penjelasan materi tentang menerapkan hidup rukun
dalam perbedaan. Siswa diberikan kesempatan mencatat dan hertanya
dari hal yang kurang dimengerti.kemudian siswa diberikan soal kuis
dibuku paket untuk mengetahui sejauh mana siswa mengerti tentang
apa yang telab dijefaskan.
2). Deskripsi Pertemuan Kedua di Kelas Kontrol

Pertcmuan kedua dikelas kontrol dilakukan pada hari kamis
tanggal 19 Oktober 2017. Pada pertemuan kedua ini pada saat pencliti
masuk ke dalam kelas siswa memberikan salam, peneliti menanyakan
kabar dan mengabscn siswa. Peneliti menenyakan kembali tentang
materi yang telah dipelajari kemarin, kemudian memberikan materi hari

ini vaitu tentang pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila.
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Setelah memberikan penjelasan materi peneliti memberikan kescmpatan
untuk siswa bertanya dan mencatat materi pelajaran yang sudah
dtberikan. Siswa mencatat penjclaskan dari peneliti di kelas kontrol.
Pada saat proses pembelajaran  terlihat  sekali bahwa proses
pembelajaran cenderung pasif, siswa hanya menerima apa yang
disampaikan pencliti tanpa mengacungkan tangan untuk bertanya
sckalipun mereka tidak mengerti tentang apa yang telah peneliti
sampaikan. Sebelum mecnutup pelajaran pada pertemun kedua siswa
diminta mengerjakan soal kuvis untuk melihat sejauh mana siswa
mengerti dengan apa yang sudab peneliti sampaikan.
J). Deskripsi Pertemuan Ketiga di Kelas Kontrol

Pertemuan ketiga dikelas eksperimen dilakukan pada hari. tang
selasa tanggal 24 Oktober 2017, Seperti pada pertemuan pertama dan
kedua, peneliti masuk siswa memberikan  salamdan  peneliti
mengabscbsi siswa. Peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari
hari ini, yaitu tentang Memahami pentingnya keutuhan Negara
Kesatuan Republik  Indonesia (NKRI}) dan memahami peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah. Siswa diberikan
kesempatan untuk mencatat apa yang sudah disampaikan peneliti.
Setelah selesai mencatat penjelasan dari peneliti, siswa diberikan soal
kuis untuk melihat sejauh mana siswa mengerti tcntang apa yang telah
dipelajari hari ini. Pada pertemuan ketiga ini peneliti memberikan
informasi bahwa pada pertemuan keempat akan diadakan tes akhir

untuk mengetahui kemampuan pemahaman mereka atas apa yang sudah
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diajarkan peneliti selama tiga kali pertemuan. Perternuan ketiga ditutup

dengan saiam.

¢. Deskripsi Statistik Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn

pada Kclas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil post-test Kemampuan Pemahaman Konsep

PPKn pada kelas eksperimen setelah dikelompokan ke dalam rentang

nilai yang telah ditetapkan scbagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemahaman Konsep
PPKn Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran

Tipe Jigsaw

No | Rentang Nilai Frekuensi Prosentase
ul (%)
1 60— 68 2 9.09
2| 97T 4 18,18
3 78 — 86 o 50
4 _87-9s [ 3 13,04
Sl %6100 S 2 N L S
Jumlah Siswa 22 100

Sumber: Data primer hasil penclitian 2017 (diolah)

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa skor siswa yang
menggunakan model pembelajaran tipe jigsew pada kelas eksperimen
terbanyak mendapat rentang nilat 78 sampai 86 sejumlah 11 siswa.
Adapun siswa lainnya mendapat rentang nilat 60 sampai 68 sebanyak 2
siswa. Siswa vang mendapat rentang nilai 69 sampai 77 sebanyak 4
siswa, siswa vang mendapat rentang nilai 87 sampai 95 sebanyak 3
siswa. Sementara siswa yang mendapat rentang nilai 96 sampai 100,

sehanyak 2 siswa.
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemahaman Konsep
PPKn Siswa yang Menggunakan Model Pembcelajaran
Ceramah
No Rentang Nilai Frekuensi | Prosentase
N . S B v M
’ St L L D R SR
2 B L I S . |
3 42-50 |5 273
4 51-59 10 4545
5 60 — 68 4 (.18
6 |  69-77 2 9.09
Jumlah Siswa on 100 ]

Sumber: Data primer hasil p"chel_i”t-ian 2017 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa skor siswa
yang menggunakan model pembelajaran ceramah terbanyak memiliki
rentang nital 51 sampai 59 sejumtah 10 siswa. Adapun siswa lainnya
mendapat ventang nilai 24 sampat 32 schanyak 1 siswa. Siswa yang
mendapat rentang nilai 42 sampai 30 scbanyak 5 siswa. siswa yang
mendapat rentang nilai 60 sampai 68 sebanyak 4 siswa. Scimentara
siswa yang mendapat rentang nilai 69 sampai 7 sebanyak 2 siswa,

Data statistik hasil posttest kelas cksperimen dan kelas kontrof

ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Distribusi Statistik Kemampuan Pecmahaman Konsep
PPKn Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran
Tipe Jigsuw dan Ceramah
No Penyebaran Data ) 'I_\AHBHEI_-PcmeIajaran'
~ Tipe Jigsaw Ceramah
1IN B 22 22
2| Nilai Terendah 60 20
3 | Nilai tertinggi 100 70
4 | Mean 82,05 52,05
5| Median %0 S
6 | Standar Deviasi 10,196 | 11,197
7 Range ) 40 50
8 | Sum 1805 1145

Sumber: Data p;iihcr hasil penclitian 2017 (diolah)
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Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa hasil
post-fest pada siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe
Jjigsaw didapatkan nilai tertinggi adalab 100 dan nilai terendah adalah
60. Nilai rata-rata 82,05, nilai tengah 80, simpangan baku 10,196, range
40 dan jumlab nilai kescluruhan 1805.

Sedangkan stswa yang menggunakan model pembelajaran ceramah
didapatkan nilai tertinggi adalah 70 dan nilai terendah adatah 20. Nilai
rata-rata 52,05, nilai tengah 50, simpangan baku 11,197, range 50 dan
jumlah nilai kescturuhan 1145.

Berdasarkan data terschut nilai rata-rata kemampuan pemahaman
konsep PPKn siswa yang menggunakan model pembclajaran tipe
jigsaw lebih tinggi dari siswa yang menggunakan mode! pembelajaran
ceramah.

d. Deskripsi Statistik Motivasi Belajar

Deskripsi statistik variabel motivasi belajar terhadap kemampuan

pemahaman konsep PPKn siswa ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6  Distribusi Statistik Motivasi Belajar terhadap
Kemampuar Pemahaman Konsep PPKn

No | Penyebaran Data Motivasi Belajar
Tinggi | Rendah
I |N ] 2] 23
2 | Nilai Terendah 40 20 ~
3 | Nilai Tertingg;] 100 _ 85
4 | Mean 73,10 61,52
5 | Median 80 65
6 | Standar Deviasi 19,460 16,056
7 | Range 60 [ 65

Sumber: Data primer hasil penelitian 2017 (diolah)
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Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas, menunjukkan bahwa hasil
perhitungan pada 21 siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi,
didapatkan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 40. Nilai
rata-rata 73,10, nilai tengah 80, simpangan baku 19,460, dan range 60.

Sedangkan dari 23 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah
didapatkan nilai terlinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 20, Nilai
rata-rata 61,52, nilai tengah 65, simpangan baku 16,056 dan range 65.

Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata kemampuan pemahaman
konsep PPKn siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih besar
dari siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Model Pembelajaran dan Motivasi
Belajar Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

PPKn Siswa
Variabel | Model Pembelajaran Total
Penetitian Tipe Jigsaw Ceramah ]
Motivasi | N=12 N=9 N=21
Tinggi Mean= 88,33 Mean= 32,78 Mean= 73,10
Std.Dev= 7,487 | Std.Dev= 7,546 Std.Dev= 19,46
Motivasi N=10 N=13 N= 23
Rendah Mean= 74,50 Mean= 51,54 Mean= 61,52
Std.Dev= 7,619 | Std.Dev= 13,445 | Std.Dev= 16,056
Total N=22 N=22 N=44
Mean= 82,05 Mean= 5205 Mean= 67,05
Std.Dev= 10,196 | Std.Dev= 11,197 | Std.Dev= 18449

Sumber: Data primer hasil penelitiaﬁéﬁi? (diolah)

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa hasil
perhitungan pada 12 siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe
jigsaw dengan motivasi belajar tinggi, memperoleh nilai rata-rata 88,33
sedangkan 10 siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe

jigsaw dengan motivasi belajar rendah, memperoleh nilai rata-rata
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74.50. Sementara 9 Siswa yang menggunakan model pembelajaran
ceramah dengan motivasi belajar tinggi, memperoleh nilai rata-rata
52.78 sedangkan t3 siswa vang menggunakan model pembelajaran tipe
Jigsaw dengan motivasi belajar rendah, memperolch nilai rata-rata
51.54.
B.  Hasil Analisis
1. Pengujian Prasyarat Analisis Data

a. Uji Validitas

Hasil perhitungan wji validitas untuk siswa yang mcnggunakan

model pembelajaran ceramah dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Modecl Pembelajaran Ceramah
Item | Koefisien Signifikansi | Kriteria | Kesimpulan
| Korclasi (1) Sig. (2-tailed)
N 0.546 ~ 0009 _ 5030 | Vaiid
2 | 0502 0,017 > 0,30 Valid
3 0,632 0,001 >0,30 Valid |
4 0,462 0,031 > 0,30 Valid
5 0.459 0,032 > 0,30 Valid

Sumber: Data primer hasil penelitian 2017 (diolah)

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.8 diatas dapat diketahui
bahwa semua item pcrnyataan memiliki nilai koefisien korelasi (r)
melebihi syarat minimal validitas svatu instrumen penelitian yaitu nilai
batas > 0,30 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh item pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian adalah valid.

Hasil perhitungan uji validitas untuk siswa yang menggunakan

model pembelajaran tipe jigsaw dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini:
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Tahel 4.9 Hasil Uji Validitas Model Pembelajaran Tipe
Jigsaw
ltem Koefisien Signifikansi | Kriteria | Kucs;impulaﬁ
Korelasi (r) | Sig. Q-tailedy | ' B
i 0,683 0.000 1 =030 ;  Vahlid |
2 0.753 0000 [ =030 | Valid |
3 0,749 o Goeoo | =030 Valid |
4 0581 0.005 | 2030 | Valid |
5 0,402 0,043 =030 i Valid

Sumber: Data primer hasil penelitian 2017 (diolah)
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.9 diatas dapat diketahui

bahwa semua item pernyataan memiliki nilai koefisien korefasi (r)
melebihi syarat minimal validitas suatu instrumen penelitian yaitu nilai
batas > 0,30 schingga dapat dikatakan bahwa scluruh item pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel penclitian adalah valid.

Hasil perhitungan uji validitas untuk vartabel motivasi belajar
dengan model pembelajaran ceramah dapat dilihat pada Tabel 4.10
berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar dengan
Model Pemhelajaran Ceramah

Item Koefisien Signifikansi | Kriteria | Kesimpulan
Korelasi ( r ) Sig. (2-tailed)
[ 0,650 0,000 [ =030 Valid
2 0,595 0,003 > 0,30 Valid
3 0,572 0,005 1 >030 ; Valid
4 0,385 0,004 | =030 Valid
5 0,820 0,000 >030 [ Valid

Sumber: Data primer hasil penelitian 2017 (diolah)

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.10 diatas dapat dikectahui
bahwa semua item pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi (r)
mclebihi syarat minimal validitas suatu instrumen penelitian yaitu nilai
batas > 0,30 schingga dapat dikatakan bahwa seluruh item pertanyaan

vang digunakan untuk mengukur variabel penelitian adalah valid.
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Hasil perhitungan uji validitas untuk variabel motivasi belajar
dengan model pembelajaran tipe jigsaw dapat dilihat pada Tabet 4.11
berikut ini:

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar dengan
Model Pembelajaran Tipe Jigsaw

ltem Kocfisien ' Signiﬁkan_si__ | Kriteria _Kesimpul_a
|| Korelasi(r) | Sie.Qurailed) | |
1 0,485 0,022 >0,30 Valid
2 0,496 0,019 > 0,30 Valid
3 0,639 0,001 > 0,30 Valid
4 0,458 0,032 > 0,30 Valid
5 0,580 4,005 > 0,30 Valid

Sumber: Data primer hasil penelitian 2017 (diolah)

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.11 diatas dapat diketahui
bahwa semua item pertanyaan memiliki nilai koefisicn korelasi (r)
melebihi syarat minimal validitas suatu instrumcen penelitian yaitu nilai
batas > 0,30 schingga dapat dikatakan bahwa scluruh item pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel penclitian adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada penelitian int dapat dilihat

pada Tahel 4.12 bertkut ini:

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai Kriteria KCSimnu{aH-—
Cronbach’s| (Nilai
Alpha Batas)

1. | Model Pembelajaran 0,644 >0,60 | Reliabel
Ceramah _ - N

2. | Model Pembelajaran 0,626 >0,60 | Reliabel
Tipe Jigsaw . [

3 | Motivasi Belajar dengan | 0,657 >0,60 | Reliabel
Mectode Ceramah _ _

"4 | Motivasi Belajar dengan 0.618 > 0,60 Reliabel
_| Metode Jigsaw A S
Sumber: Data hasi! penclitian 2017 (diolah)
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Berdasarkan data pada Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa hasil
perhitungan koefisien reliabilitas untuk semua variabel dalam penelitian
ini dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha diperoleh nilai
masing-masing sebesar 0,644; 0,626; (1,657 dan 0,618 yang berarti
mclebihi nilai batas 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
untuk mengukur variabel pada penelitian int adalah reliabel atau dapat
dipercaya. Proses perhitungan validitas data menggunakan soffware
SPSS 20.0.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas didapat dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnova. Hasil uji normalitas pre-fest dan post-test kelas cksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

No | Statistik Model Pembelajaran Motivasi Belajar
~Ceramah | Jigsaw | Ceramah | Jigsaw |

1 | Nilai Sig. 0.668 0,637 0,203 0,110
2 | Kesimpulan normal normal normal normal |

Sumber: Data hasil penclitian 2017 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.13 terlthat bahwa keempat data terdistribusi
normal. Nilai signifikansi untuk model pembelajaran ceramah sebesar
0,668, sedangkan model pembelajaran tipe jigsaw sebesar 0,637. Nilai
Asymp Sig. 0,668 > Sig. 0,05 dan nilai Asymp Sig. 0.637 > Sig. 0.05
sebingga hal ini menunjukan bahwa distribusi data pada variabel model
pembelajaran adalah normal.

Nilai signifikansi untuk motivasi belajar dengan  model

pembelajaran ceramah sebesar sebesar 0,203, sedangkan motivasi
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belajar dengan model pembelajaran tipe jigsaw scbesar 0,110, Nilai
Asymyp Sig. 0,203 > Sig. 0,05 dan nital Asymp Sig. 0,110 > Sig. 0.05
schingga hal ini menunjukan bahwa distribusi data pada variabel
mottvasi belajar adalah normal. Penyebaran data yang normal (merata)
berarti data diambil dari populasi yang normal dan penelitian dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya.
. Uji Homogenitas

Setelah kedua kelompok sampel penelitian dinyatakan berdistribusi
normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Dalam penelitian ini uji
homogenitas didapat dengan menggunakan Levene’s dihitung dengan
bantuan sofhware SPSS 20.0.

Berikut hasif uji homogenitas mengunakan Levene's test pada
penelitian pengaruh model pembelajaran dan motivasi kerja terbadap
kemampuan pemahaman konsep PPKn siswa:

Tabel 4.14 Hasil Uji Hemogenitas

T ~Variabel Signifikansi | Kriteria Sig. Kesimpulan
Model 0,831 > 0,05 Data homogen
Pembcelajaran
Motivast Belajar 0,098 > 0,05 Data homogen

Sumber: Data hasil penelitian 2017 (diolah)

RBerdasarkan data pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikansi
Levene s test untuk variabel model pembelajaran sebesar 0,831, Hal
tersebut menunjukkan bahwa nilat Sig. scbesar 0,831 > 0,05 vang
berarti bahwa data homogen (mempunyai varian yang sama). Nilai
signifikansi variabel motivasi belajar sebesar 0,098. Hal tersebut

menunjukkan bahwa nilai Sig. scbesar 0,098 > 0,05 yang berarti bahwa
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data mempunyai varian yang sama {homogen). [Hasil perolchan tersebut
menunjukkan bahwa antara masing-masing variabel pada penclitian ini

berasal dart populast vang homogen.

2. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik diperolch bahwa
data hasil tes terdistribusi normal. schingga pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan Anova 2 jalur. Berikut ini disajikan hasil
uji hipotesis:

Tabel 4.15 1iasil Uji Anova 2 Jalur

Sumber Varian | df F Sig. Kesimpulan
Model Pembelajaran t | 97.989 | 0,000 | Ho ditolak,
| - Signifikan
Motivasi Belajar 1 6,501 | 0,015 | Ho ditolak,
L | Signifikan
Model Pembelajaran* I 4,539 0,039 | Ho ditolak,
Motivasi Belajar Signifikan B

Sumber: Data hasil penelitian 2017 (diolah)

Berdasarkan data pada tabel 4.15 terlihat bahwa nilai akhir model
pcmbelajaran terhadap kemampuan pemahaman  konsep PPKn
diperoleh T = 97,989 dengan nilai signifikanst 0,000. Nilai Sig. 0,000
lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak, maka hal ini menunjukkan
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep PPKn antara siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
siswa yang belajar dengan model pembelajaran ceramah,

Hasil perhitungan analisis varian 2 jalur pengaruh motivasi belajar
terhadap kcmampuan pemahaman konsep PPKn diperoleh F = 6,501

dengan nilai signifikansi 0,015. Nilai Sig. 0,015 lebih kecil dari 0.05
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yang berarti Ho ditolak. maka hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep PPKn antara siswa vang memiliki
motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivast belajar
rendah.

Hasil perhitungan analisis wvarian 2 jalur pengaruh model
pembelajaran dan molivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman
kensep PPKn diperoleh F = 4,539 dengan nilai signifikansi 0,039, Nitai
Sig. 0,039 lebih kecil dari 0,05 yang berartt Ho ditolak. maka hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh interaktif antar model pembelyjaran
(model pembelajaran tipe figsaw dan ceramah) dengan motivasi belajar
{motivasi tinggi dan rendah) terhadap kemampuan pemahaman konsep
PPKn.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis varian 2 jalur, dapat menjawab hipotesis yang

diajukan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran tipe jigsaw terhadap
kemampuan pemahaman konsep PPKn pada siswa kelas 1V 5DS Kartint i
Batu Ampar.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis varians dua jalur, diperoleh
nilai F = 97,989 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi 0.000 < (L05
maka [o ditolak, sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan pengaruh
dari penggunaan model pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman
konsep PPKn siswa kelas IV SDS Kartini [[ Batu Ampar. Hasil analisis data

statistik menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep PPKn siswa
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yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe .Jigsaw memperoleh
nilai rata-rata yang lebih tinggi (mean = 82,05) dibandingkan dengan nilai
rata-rala siswa yang menggunakan model pembelajaran ceramah (mcan =
52,05). Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran tipe jigsaw lebib
baik atau efektil daripada model pembelajaran ceramah. Dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe Jigsaw
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman konscp
PPKn siswa kelas IV SDS Karlini 1l Batu Ampar. Hipotesis pertama
terbukti kebenarannya.

Hasil observasi terhadap siswa yang belajar dcengan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif dari
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ceramah.
Suasana kelas belajar terlihat lebih menarik dengan antusiasnya siswa dalam
mengikuti pembelajaran, ini terlihat siswa dalam kerjasama kelompok yang
dibangun. Karena model pembelajaran  kooperatit' tipe Jigsaw lebih
menekankan kepada tanggung jawab pribadi, sebingga masing-masing
siswa merasa lebih bertanpgung jawab, karena setiap siswa punya topik
pembahasan yang berbeda-beda untuk dibahas dan diselesaikan dikelompok
ahli, karena setelah itu siswa kembali ke kelompok asal untuk saling
berbagi, saling mengajarkan, serta saling memberikan pemahaman konsep
PPKn yang telah ia pelajari saat dikelompok ahli, sehinpgga setiap siswa
mempunyai tanggung jawab agar kelompoknya memabami materi secara
keseluruhan. Scdangkan kelas yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran ceramah suasana kelasnya kurang begitu menarik, ini tidak
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terithatnva kerjasama kclompok karena saling lempar tanggung jawab, dan
hanya berharap serta bertumpuk pada satu atau dua siswa saja, sehingga
scbagtan siswa tidak menyerap dan memahami konsep PPKn secara
keseluruhan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan studi Radyuli (2015) vyang
menyatakan hasil belajar PKN yang menpggunakan model jigsaw lebih tinggi
dari pada hasil belajar dengan model konvensional. Hasil penclitian ini juga
sejalan dengan vyang dinyatakan oleh Utama (2017) yvang membuktikan
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belajar siswa dengan taraf signifikan.

2. Terdapat pengarubh signifikan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan
pemahaman konsep PPKn pada siswa kelas IV SDS Kartini 11 Batu Ampar.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis varians dua jalur, dipcroleh
nilai [ = 6,501 dengan signifikansi 0,015. Karena signitikansi 0,015 < 0,05
maka Ho ditolak, sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan pengaruh
dari motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep PPKn siswa
kelas 1V SDS Kartini II Batu Ampar. Hasil analisis data statistik
menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konscp PPKn siswa yang
memiliki motivasi bclajar tinggi memperoleh nilai rata-rata yang lebih
tinggi (mean = 73,10) dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa yang
memiliki motivasi rendah (mean = 61,52). Hal ini membuktikan bahwa
kemampuan pemahaman konsep PPKn siswa dengan motivasi belajar tinggi
lebih baik daripada siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. Dengan

demikian maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh
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secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep PPKn siswa
kelas 1V SDS  Kartimi Il Batu  Ampar.  Hipotesis kedua terbukti
kebenarannya.

Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki hasil belajar
yang tinggi. Motivasi ini terbangun karcna ada dorongan yang berasal dari
dalam dan fuar pada diri siswa untuk mengadakan perubahan tingkah laku
dan mempengaruhi kctckunan belajar pada masing-masing siswa. Dengan
motivasi belajar maka siswa tertarik untuk lebih giat belajar, rajin serta
sclalu hersemangat, mampu mcnghadapi tantangan dalam mengikuti proses
belajar mengajar di sekolah schingga dapat mencapai tujuan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.

Hal ini sesuai dengan penclitian yang dilakukan oleh Suwarti,
Muryani dan Sarwono {2015) yang menyatakan terdapat perbedaan hasil
belajar antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa
vang memiliki motivasi belajar rendah. Penclitian ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh Sudharmini, Lasmawan, dan Natajaya, (2014), hasil
penclitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar dan hasil
belajar  antara  siswa  yang mengikuti  pembelajaran  dengan  model
pembelajaran  kooperatit tipe jigsaw dcngan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

3. Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran tipe jigsaw dan motivasi
belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep PPKn pada siswa

kelas 1V SDS Kartini [1 Batu Ampar
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis varians dua jalur. diperoleh nilai
I = 4,539 dengan signifikansi 0,039. Karena signifikansi 0.039 < (.03 maka
Ho ditolak, schingga dapat dikatakan terdapat interaksi pengaruh
penggunaan model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan
pemahaman konsep PPKn siswa kelas |V SDS Kartini It Batu Ampar.

Pada kelompok siswa dengan motivasi belajar tinggi dari hasil deskripsi
data terdapat perhedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan siswa yang menerapkan
muodel pembelajaran ceramah. Besar rata-rata hasil belajar siswa yang diajar
dengan model pembelajaran tipe Jigsaw yaitu 88,33, sedangkan yang diajar
dengan model pembelajaran ceramah yaitu 52.78. sclisih rata-rata tersebut
cukup signifikan secara deskriptif keduanya berbeda dan hastl pengujian
hipotesis memperkuat perbedaan terscbut, schingga fakta tersebut dapat
dipakai bukti bahwa model pembclajaran Jigsew dengan siswa yang
memiliki motivasi helajar tinggi icbih baik daripada siswa yang
menggunakan model pembelajaran ceramah yang memiliki motivasi belajar
tinggi. Pada pengujian pengaruh, ditemukan bahwa interaksi pengaruh
model pembelajaran tipe jigsaw dan motivasi belajar adalah positif dan
signitikan terbadap kemampuan pemabaman konscp PPKn siswa kelas [V
SDS Kartini I Batu Ampar. Hipotesis ketiga terbukti kebenarannya.

Dengan adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dan didukung adanya motivasi belajar dari siswa maka akan mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep PPKn siswa. Dalam

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa dituntut aktil selama proses
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pembelajaran, bertanggung jawab atas penguasaan materi pelajaran vang
sedang dipelajari secara individu maupun secara kelompok. Guru
memberikan penghargaan dalam belajar, kegialan belajar dibuat menarik
dan kondusif, sebingga memungkinkan semua siswa dapat belajar dengan
aktif dan bersemangal, sehingga menambah motivasi dalam belajar. Dengan
demikian siswa dapat menguasai materi Icbih baik, dan dapat meningkatkan
hasil belajar secara optimal.

Hasil penelitian ini mendukung penclitian yang dilakukan oleh Suwarti,
Muryani, dan Sarwono (2015) yang menyatakan terdapat interaksi pengaruh
yang signifikan antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar. Hasil penelitian juga sejalan dengan studi Sudharmini,
Lasmawan, dan Natajaya (2014) vang mengungkapkan terdapat perbedaan
motivasi belajar dan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional sccara terpisah maupun simultan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

. Berdasarkan hasil penelitian dapat  disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan modet pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap
kemampuan pemahaman konsep PPKn pada siswa kelas 1V SDS Kartini
It Batu Ampar. Hal ini dibuktikan dari uji hipotesis menggunakan
Anova 2 jalur, dimana untuk hasil akhir (post-tesr) pada taraf
signifikansi 5% {0,05) dan tingkat kcpercayaan 95% nilati signilikansi
sebesar 0,000 kurang dari 0.05. Hipotesis tersebut membuktikan bahwa
penggunaan model pembelajaran tipe jigsaw menghasilkan kemampuan
pcmahaman konsep PPKn yang lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar model pembelajaran ceramah.

2. Terdapat pengarubh signifikan motivasi  belajar  siswa  terhadap
kemampuan pemahaman konsep PPKn pada siswa kelas IV SDS Kartini
II Batu Ampar. Hal ini dibuktikan dari uji hipotesis menggunakan
Anova 2 jalur, dimana untuk hasil akhir pada taral signifikansi 5%
(0.05) dan tingkat kepercayaan 95% nilai signifikansi sebesar 0.015
kurang dari 0,05. Dengan terbuktinya hipotesis tersebut membuktikan
bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi baik motivasi yang
timbul dari dalam dirinya sendiri (intrinsik), maupun yang ditimbuilkan
dari luar {ekstrinsik) dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep PPKn, dengan motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa, maka

siswa mampu belajar dengan lcbih baik, karena siswa belajar
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berdasarkan kesadaran dan dorongan untuk meraih pemahaman yang

diinginkan.

Lad

Terdapat interaksi pengaruh signitikan model pembelajaran tipe jigsaw
dan motivasi belajar tcrhadap kemampuan pemahaman konsep PPKn
pada siswa kelas IV SDS Kartimi iF Batu Ampar, Hal ini dibuktikan dari
ujt hipotesis menggunakan Anova 2 jalur, dimana untuk hasil akhir pada
taral’ signifikansi 5% (0,05) dan tingkat kepercayaan 95% nilai
signifikansi sebesar 0,039 kurang dant 0,05, Dengan penggunaan model
pembelajaran tipe jigsaw di mana pembelajaran berorientasi pada siswa
vang dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dengan motivasi belajar
yang tinggi maka pembelajaran yang dilakukan semakin efekuif. serta

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas selanjutnya dapat diajukan beberapa saran
vang dapat dijadikan pertimbangan, yaitu:
1. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jjigsaw sehagai pilihan dalam proses belajar mengajar, karena model ini
berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan pemahaman

konsep siswa.

[ )

Guru membekali diri dengan kemampuan untuk mengnasai sistem

teknologi dan informasi yang dapat mendukung proses pembelajaran.
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3. Guru senantiasa memperhatikan aspek motivasi belajar siswa, dengan
maksud agar guru dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.

4. Pihak sekolah juga menyediakan sarana pembelajaran yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran kooperatit.

5. Para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil
penclitian  ini  dalam ruang lingkup yang lebih fuas. Peneliti
menyarankan agar pencliti sefanjutnya dapat melakukan penclitian pada
variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti
variabel komunikasi, gaya belajar, sikap sosial. lingkungan sekolah,

lingkungan teman, dan lain-tain.
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDS KARTINI It BATU AMPAR
Kelas / Semester : IV (Empat)/ |
Tema 5 : Mengharpai Jasa Pahlawan
Sub Tema 1 : Nilat nilai Persatuan di wilayah NKRI
Alokasi Waktu 3 3 x Pertemuan {6 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI})
KI 1 : Mencrima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

K2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinleraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangga.

K13 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mcadengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sckolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistemaltis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan vang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang imencemminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak muiia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD)

2.1 Menunjukkan perilaku disiplin, tanggung jawab, percaya diri, berani
mengakui kesalahan, meminta maaf dan memberi maaf sebagaimana
dicontohkan tokoh penting yang berperan dalam perjuangan menentang
penjajah

2.2 Menunjukkan perilaku sesuai dengan hak dan kewajiban sebagai warga
dalam kehidupan sehari-hari dirumah, sekolah dan masyarakat

2.3 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga datlam kehidupan sehari
hari dirumah, sckolah dan masyarakat

Indikator Pencapaian Kompetensi

¢ Jelaskanlah perbedaan jenis kelamin dan suku bangsa di Indonesia jika
ditihat dari aspck hidup rukun !

» Tuliskanlah 3 contoh perilaku hidup rukun dilingkungan rumah dan
sekolah !

* Tuliskanlah 3 contoh sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung

dalam Pancasila !
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» Jclaskanlah maksud dari pentingnya kedudukan NKRI dalam berbangsa
dan bemegara , & Jelaskan 3 contoh pentingnya menjaga keutuhan NKRI !

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

» Siswa dapat menjelaskanlah perbedaan jenis kelamin dan suku bangsa di
Indonesia jika dilihat dari aspek hidup rukun !

¢ Siswa mampu menuliskaniah 3 contoh perilaku hidup rukun dilingkungan
rumah dan sekolah !

¢ Siwa mampu menuliskanlah 3 contoh sikap yang scsuai dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam Pancasila !

» Siswa dapat menjelaskanlah maksud dari pentingnya kedudukan NKRI
dalam berbangsa dan bemegara !

¢ Siswa mampu menjclaskan 3 contoh pentingnya menjaga keutuhan NKR1

E. MATERI PEMBELAJARAN
* perbedaan jenis kelamin dan suku bangsa di Indonesia jika dilthat dari
aspck hidup rukun
¢ perilaku hidup rukun dilingkungan rumah dan sckolah
» sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
¢ pentingnya kedudukan NKRI dalam berbangsa dan bermegara
= pentingnya mcnjaga keutuhan NKRI

F. METODE PEMBELAJARAN

= Pendckatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi / mencoba, mengasosiasi / mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan)

s Metode : Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan ceramah
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan { = Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 10

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing. | menit

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegialan
pembelajaran.
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oo L. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
E Waktu
e Menginformasikan tema yang akan dibciajarkan yaitu o
tentang “Menghargai Jasa Pahlawan dan NKRI™.
= Curu menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
Kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorast,
1 mengomunikasikan dan menyimputkan.
Inti i Mencrapkan hidup rukun dalam perbedaan: 35
= Menjeiaskan perbedaan jenis kelamin, agama, Menit

dan suku bangsa x 30 JP

= Mcmherikan contoh hidup rukun melalui
kegiatan di rumah dan di sekolah

»  Menerapkan hidup rukun di rumah dan di
sckotah

= Mecngenal nitai kejujuran, kedisiplinan, dan
scnang bekerja dalam kehidupan sehari-hari

» Mclaksanakan peritaku jujur, disiplin, dan
senang bekerja dalam kegiatan sehari- hari

= Mengenal kegiatan bermusyawarah

= Menghargai suara terbanyak {mayoritas)

w  Mcnampilkan sikap mau menerima kekalahan

»  Mengenal pentingnya hidup rukun, saling
berbagi dan tolong menolong

= Meclaksanakan hidup rukun, saling berbagi, dan
tolong menolong di rumah dan di sekolah

Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI):

- Mendeskripsikan NKRI

- Menjelaskan pentingnya keutuhan NKRI

- Menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga
keutuhan NKRI

Memahami peraturan perundang-undangan ftingkat pusat

dan daerah:

- Menjelaskan pengertian dan pentingnya  peraturan
perundang-undangan tingkat pusat dan daerah

»  Memberikan contoh peraturan perundang-
undangan tingkat pusat dan daerah, seperti
pajak, anti korupsi, lalu lintas, larangan
merokok
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i T Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
' Waktu
Penutup a  Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan 10
dibimbing guru. menit

s Melaksanakan penitaian dan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik
dari kegiatan vang telah dilaksanakan scbagai bahan
masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

= Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan
memberikan tugas baik cara individu maupun
kefompok.

= Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

a  Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.

H. SUMBER, ALAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN

« Buku Guru dan Buku Siswa Tematik Terpadu kelas 4 Tema 5: ™
Erlangga, Gambar Peta, Pola gambar Hak dan Kewajiban.. Alat
mewarnai., Karton dan Gunting.

I.  PENILAIAN PEMBELAJARAN
Penilaian Pengetahuan: tes tertulis
Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan benar dan jelas !
I. Jelaskarlah perbedaan jenis kelamin dan suku bangsa di Indoncsia jika
dilihat dari aspck hidup rukun !
2. 'luliskantah 3 contoh perilaku hidup rukun dilingkungan rumah dan

sekolah !

Lad

Tuliskanlah 3 contoh sikap yang scsuai dengan nilat-nilai yang terkandung
dalam Pancasila !
4. Jelaskanlah maksud dari pentingnya kedudukan NKRI dalam berbangsa

dan bernegara !

Lh

Jelaskan 3 contoh pentingnya menjaga keutuhan NKRI !

Batam, 18 Oktober 2017

Guru Kelas

( NAZIRIN, S.Pd.)
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Lampiran 3

LEMBAR PEDOMAN WAWANUCARA DENGAN GURU KELAS IV
SEBELUM MELAKUKAN PENELITIAN
DI SDS KARTINI I BATU AMPAR

Nama Guru : Sri Suparni, SPd.

Tujuan Memperoleh informasi mengenai pembelajaran
PPKn sebelum menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw.

Hari/tanggal : Kamis, 5 Oktober 2017
Pukul 1 09.00 — Selesat
Tempat 1 Kantor SDS Kartini If Batu Ampar
| No Pertanyaan Wawancara Jawaban
1. | Bagaimana cara mengajar vang thu Selama  ini saya  berusaha
terapkan selama imi? menerapkan  pembelajaran  yang
menarik. Namun dalam

pelaksanaanya masih kesulitan dan
memakan waktu belajar yang lebih
lama. Dalam mengajar biasanya
saya mengajar  menggunakan
metode konvensional atau ceramah

2. | Adakah kesulitan vang Ibu temui | Ada, saya  kesulitan dalam
dalam mengajarkdn PPKn | menggunakan model pcmbelajaran

khususnya pada materi Memahami .
yang  dapat  membangkitkan

kcaktifan siswa. Saya lebih suka
menggunakan model konvensional

dan menerapkan nitai-nilai
Pancasila?

seperti ceramah dan menghafal.
Karena dengan cara itu, siswa tidak

ramai dan tidak memakan waktu
belajar yang lama.

3. | Apakah  siswa  aktif  dalam | Ada beberapa siswa yang aktif
dalam pembelajaran, misalnya ada
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pembclajaran? yang aktif bertanya. Namun
kebanyakan  siswa  tidak  mau
bertanya  apabila = mengalami
kesulitan belajar. Terkadang juga
ada beberapa siswa vang ramai dan
bicara sendiri saat sava scdang
menjelaskan materi.

4. | Apakah dalam pembelajaran PPKn, | Saya pernah menggunakan metode
Ibu pernah mencrapkan metode | diskusi  kelompok. Tapi dalam
diskusi dalam ketompok? pelaksanaannya memakan  waktu
yang lama. Siswa justru ramai
sendiri dan kurang bias
bekerjasama  dalam kelompok.
Sehingga  apabila  diterapkan
pembclajaran tidak akan cfektif

5. | Apakah hasil belajar siswa terhadap | Hasil bclajar pemahaman konsgp_
pemahaman konsep PPkn selama ini | PPKn siswa Kelas 1V di SDS
sudah haik? Karini Il Tahun 2017 terdapat 18
siswa dari total 44 siswa vang
dapat menjawab perlanyaan soal
PPKn.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 4

Pedoman Penilaian Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn

| Sker |

Pemzahaman Konsep

0

T

Konsep dan prinsip terhadap soal PPKn sccara lenpgkap,
penggunaan istilah secara tepat. o -
Kongsep dan prinsip terhadap soal PPKn hampit lengkap,
penggunaan istilah secara umum benar, namun mengandung
sedikit kesalahan.

Konsep dan priﬁsip terhadap soal PPKn kurang Ieng'k'z;p,"
penggunaan istilah scbagian kecil salah..

| soal PPKn.

Konsep dan prinsip terhadap soai PPKn sangat terbatas,
pengeunaan istilah sebagian besarsalah.
Tidak menunjukkan pemabaman konsep dan prinsip terhadap
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Lampiran 5

Soal Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn

Kelas Kontrol dan Eksperimen

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan henar dan jelas!

Jelaskanlah perbedaan jenis kelamin dan suku bangsa di Indonesta jika
dilihat dari aspek hidup rukun !

Tuliskanlah 3 contoh perilaku hidup rukun dilingkungan rumah dan
sekolah !

Tuliskaniah 3 contoh sikap vang sesuai dengan milai-milai yang terkandung
dalam Pancasila !

Jelaskantah maksud dari pentingnya kedudukan NKRI dalam berbangsa
dan bernegara !

Jelaskan 3 contoh pentingnya menjaga keutuhan NKRI !
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Lampiran 6
Angket Motivasi Belajar

Petunjuk Angket Motivasi Belajar Siswa

1. Petunjuk Pengisian

a. Lembar observasi ini diisi olch guru observer

b. Berilah tanda check list (¥) pada kolom yang tersedia, dan pilih sesuai
dengan keadaan yang schenamya.

c. Terdapat lima alternatif jawaban, yaitu :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 =Cukup (CS)
2 =Kurang (K)
[ = Sangat Kurang (SK)

2. Karakteristik Responden
a. Usia E OO TOU Tahun

b. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan *}

*) Corel yang tidak perlu

Variabel Xz
Minat
Aktivitas Siswa Jawahan Siswa
No. SK | K | ¢ | B | sSB
dalam Pembelajaran 1 2 3 4 5

i. | Saya menyukai pelajaran PPKn
2. | Saya senang melakukan diskusi
| dalam proses belajar

3. { Membaea buku pelajaran adalah
pekerjaan vang menyenangkan

4. | Penghargaan adalah salah satu
~motivasi dalam belajar

5. | Lingkungan belajar yang nyaman
dan aman dapat mendukung
keinginan saya agar mau belajar
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Lampiran 7
Hasil Pre-Test Kelas Kontrol
(Metode Pembelajaran Ceramah)
| No | Nama Siswa Butir Pertanyaan — | Jumlah—l
. ! 2 3 1.4 5 .
] 2 3 | o« 1 s 6 N
1 | Siswal 20 10 15 20 20 85
2 | Siswa? I5 20 15 0o | 10 60 |
3 |Siswa3l 20 1o 5 0 0 35
4 |Siswad 5 o | 5 | s 5 30 |
5 | Siswas 10 10 10 10 10 50
6 |Siswa6 10 5 10 10 20 55 |
7 | Siswa 7 20 10 B 5 |60
8 | Siswa$ 10 | s 10 i 0 | 45
9 | Siswa9 10 10 5 10 10 45
10 [ Siswa 10 10 5 10 10 | 10 45
1) [Siswall | 5 10 10 S E 45
[ 12 | Siswa 12 15 10 | 15 20 5 75
13 | Siswa 13 20 10 10 0o | 1o [ 60 |
14 | Siswa 14 5 | 5 10 s | 15 1 50
I5 | Siswa 15 10 5 1w [ s [ 1w 50
16 | Siswa 16 10 5 1 10 20 | 5 | 50
17 | Siswa 17 10 10 5 5 0 50
18 | Siswa 18 10 10 | 10 10 5 55
19 | Siswa 19 10 5 1w | 20 | w0 [ 55 ]
20 | Siswa 20 15 | 10 | 15 0 | 10 | 60
21 | Siswa 21 0 5 5 1 0 0 | 20
22 | Siswa 22 5 5 15 | s 0 30
Jumlah Total | 255 | 185 | 235 | 210 | 225 1110
Skor Perolchan B ) ] 1110
Skor Maksimal 2200
Nilai Rata-rata o 50.45
Daya Serap% o | 8245
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Lampiran 8
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen
(Metode Pembelajaran Tipe Jigsaw)
l o —_ — T Butir Pertanyaan
{ No @ Nama Siswa — Jumlah
) PR NS N S DU N SR, SO - S IR
i 2 3 4 5 6 7 8
| | Siswa | 10 0 5 20 20 75 |
2 [Siswa2 | 15 20 | 20 o | 20 [ 715
"3 | Siswa 3 15 20 5 170 0 40
4 | Siswa 4 5 | 20 5 5 5 40 |
5 | Siswas 10 10 5 | 1w i0 45
| 6 |Siswa6 | 10 5 10 0 | 20 55
7 ! Siswa 7 20 10 10 0o | 5 | 58
§ |Siswas | 10 5 10 | 10 i0 a5 |
9 | Siswa9 10 10 5 10 10 45 |
10 | Siswa 10 10 5 5 10 | 10 40
it |Siswall 5 10 10 5 i5 | a5
12 | Siswa 12 T 20 20 20 20 95
13 | Siswa 13 20 10 101 10 10 60
14 | Siswa 14 5 10 10 5 ] 15 55
15 | Siswa 15 10 5 10 i5 10 50
16 | Siswa 16 T 5 10 15 5 | 45
17 | Siswa 17 10 0 15 | s 1o 50
18 | Siswa 18 10 10 5 o | s 50 |
19 | Siswa19 10 s | 1o 20 | w0 | 55|
20 | Siswa 20 20 10 15 | 10 10 65
21 | Siswa 21 10 10 5 0 10 35
22 | Siswa 22 10 5 5 5 0 25
Jumlah Total | 260 | 225 | 215 205 240 1145
| Skor Perolehan ' 1145
Skor Maksimal T 2500
Nilai Rata-rata a 45.80
Daya Serap% _ | - T #4580
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Lampiran 9
Hasil Post-Test Kelas Kontrol
(Mectode Pembelajaran Ceramah)

‘ No ;| Nama Siswa — Butir Pertanyaan J Jumlaﬂ
JUN— - _l I - ._.2 3 . 4 S 4 —

I 2 3 4 5 1 6 7 ] 8
1 [ Siswal 5 ] 10 5 15 | 15 70

2 [Siswa2 | 20 | 20 15 1 0 10 65 |
3 | siswas 20 10 10 0 0 40

4 |Siswad | s 1w | s 10 0o | 40

5 | Siswa s 10 10 10 10 10 50

6 | Siswa6 LT w | s |1 i0 20 55

7 [Siswa7 20 10 15 10 5 60

8 |Siswa8 | 10 10 0 | 10 10 50

9 |Siswa9 | i0 | 10 | 5 10 10 45

10 Isiswato | w0 | s 10 10 10 | 45

I | Siswa 11 5.0 10 | ot | 5 15 45

12 | Siswa 12 o | o [ oas {20 E 70
|13 [ Siswa 13 E 10 0 | 10 10 55 |
14 | Siswa 14 5 | 10 | 10 5 15 ] 55

15 | Siswa 15 o | 10 [ 10 | 15 10 55
16 [Siswals L 10 | 5 | 10 20 5 50

17 [Siswa17 | 10 10 B 5 10 50
|18 | Siswa I8 10 0 | 10 LS E 60

19 | Siswa [9 10 15 ] 10 20 10 65 |
20 | Siswa 20 0 | 10 E 10 5 50

21 | Siswa 21 10 ] 10 B 10 5 50

22 {siswa22 | 0 5 5 5 5 20

~ |Jumlah Total | 245 | 215 | 240 | 225 | 220 1145
_-;‘_Skor Perolchan 1145
Skor Maksimal i 2200
Nilai Rata-rata 52.04545
[ Daya Serap% ] | 5204545
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Lampiran 10
Hasil Post-Test Kelas Eksperimen
(Metode Pembelajaran Tipe Jigsaw)
No | Nama Siswa : 2But|r Pc;tanyaan_:‘__ 3 Jumlah
e ! A A T S !
I | Siswa | 20 20 ] 20 | 20 20 o |
2 | Siswa 2 20 20 20 | 15 | 20 | 95
3 |Siswa3 20 20 26 | 13 20 | 95
4 | Siswa4 10 20 | 20 | 15 [ s | 80
5 | Siswa5 10 | 10 |1 10 | 20 60
6 |Siswa6 20 5 1 10 | 15 ] 20 | 80
7 | Siswa7 15 15 1 15 |15 70
8 | Siswa 8 15 20 | 15 |13 15 80
9 | Siswa 9 15 TEEE 20 i5 | 80
10 | Siswa 10 20 5 5 20 5 85
11 | Siswa (1 5 20 | 15 | 20 20 | 90
[ 12 | Siswa [2 i3 E 15 15 | 20 80
13 | Siswa 13 (5 20 20 I EE 85 |
14 [ Siswa 14 20 | 15 15 5 10 75
15 [Siswals | 15 | 20 5 | 20 15 | 85 |
16 [Siswal6 | 15 15 | 20 20 | 10 80
£7 | Siswa 17 15 15 15 [ s 5 75
18 | Siswa I8 10 s | 10 15 | 15 65 |
19 | Siswa 19 E 15 5 | 15 15 75
20 [Siswa20 | 20 5 | 15 | 20 15 | 85
21 [siswa2l | 20 i5 15 s | 20 | 8
22 [ Siswa 22 20 20 | 20 | 20 | 20 | 100
Jumlah Total | 360 | 370 | 345 | 365 | 365 | 1805
Skor Perolchan B 1805 |
Skor Maksimal ' 2500
Nilai Rata-rata o 72.2
| Daya Serap% , o 1722
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Lampiran 11
Hasil Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol

No | Nama Siswa Butir Pgrtanyaan 4 Jumlah | Rata-rata | Motivasi
1 2]314]s -

! 2 3lefs5|e]l 7] 8 | 9 10
| | Siswa i 33l alsz] e 3.20 Rendah |
2 | Siswa 2 4 | 514|515 23 4.60 Tinggl |
3 | Siswas3 4 1alal3lal 19 | 3% Rendah |
4 |Siswadq s1a|s]413] 21 | 420 Tinggi |

| 5 | Siswa 5 5 s 5|45 24 4.80 Tinggi |

| 6 | Siswa6 4 [ ss5lals| 23 460 | Tingei
7 | Siswa 7 51414515 23 4.60 Tinggi
8 | Siswa$ 4a1al31alal 19 | 380 Rendah
9 |Siswa 9 4l 4la]sta]| u 4.20 Tinggi
10 | Siswa 10 4 130 4lalal 19 3.80 Rendah
11 | Siswa 11 414 (3[4l 4al 19 380 | Rendzh
12 | Siswa 12 4 [3]al4a]4] 19 | 38 | Rendah |
13 | Siswa 13 s|1ajajajs] 2 440 | Tinggi
14 | Siswa 14 31454 5] 2 420 | Tinggi
15 | Siswa I5 413143 ]a] 18 3.60 Rendah
16 | Siswa 16 3 alalalal 19 380 | Rendah
17 | Siswa 17 4 3443 18 3.60 | Rendah
18 | Siswa 1§ 4 14 4 3 3 18 3.60 Rendah
19 | Siswa 19 3144 i3[31 17 3.40 Rendah |
20 | Siswa 20 3443 ]3] 17 340 | Rendah
21 | Siswa 21 41 s514]3]4 20 4.00 Tinggi
22 | Siswa 22 305 4]4]3 19 3.80 | Rendah

jumlah [ 86 (88|89 (85|87 435 | 3.95

Skor Perolehan e 435

Skor Maksimal B _ 550

Nilai Rata-rata 19.77 ]
Motivasi Tinggi ) 13

Motivasi Rendah ) o 9

Kriteria Motivasi Belajar:

Rendah . skor < skor rata-rata

Tinggi 1 skor > skor rata-rata
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Lampiran 12
Hasil Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen
No | Nama Siswa Butir Pertanyaan Jumiah | Rata-rata | Motivasi
_____ | 112131445
i 2 3[4l s5te | 7] 8 9 10
[ | Siswa l s s |alala 22 4.40 Tinggi
2 | Siswa?2 5 5 5 5 3 25 5.00 Tinggi
3 [ Siswa3 s | s |4 4ja] 22 440 | Tinggi |
4 | Siswa 4 s 1 aslala] 22 | 440 | Tinggi
5 | Siswa 3 4 151 alalal 2 420 | Rendah
6 | Siswab 5 3 4 4 4 22 4.40 Tinggi
7 [ Siswa 7 4 | 514]4]4 21 4.20 Rendah |
8 | Siswa 8 5141415 4 22 4.40 Tinggi
G | Siswa 9 3 5 s 4 4 21 4.20 Rendah
10 | Siswa 10 s51514]3]s 22 4.40 Tingg
Il [Siswall [ s[s|aja]al 22 440 | Tingpi |
12 | Siswa 12 51313133 17 340 | Rendah
13 | Siswa 13 3] 5][315]3 19 3.80 | Rendah
14 | Siswa 14 515015133 21 4.20 Rendah
15 | Siswa 15 sl ssis]s 25 5.00 Tinggi
16 siswat6 [ s [ 3[s5]31]s 21 420 | Rendah
17 | Siswa 17 afalalsz|a] 19 380 | Rendzh
18 | Siswa I8 4 1 414314 19 380 | Rendah |
19 | Siswa 19 30414474 19 3.80 | Rendah
20 | Siswa 20 5 4 5 3 5 _22_ _ 440 | Tinggi
21 | Siswa 21 a | s|s]s ]3] 2 440 Tinggi
22 | Siswa 22 5 4 5 3 5 22 4.40 Tinggi
| umiah 99 {99 [ 95 | 85 [ 90 | 468 | 425 B
Skor Perolehan ._ 468
Skor Maksimal 2200 ]
Nilai Rata-rata 21.27
Motivasi Tinggi 12 |
Motivasi Rendah 10
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Lampiran 13
Distribusi Statistik Model Pembelajaran
Casc Processing Summary

Model L ~ Cases
: Pembelajaran valid . _:__M_i_gs._igg_ . Total
i N |Percent; N Percent; N _ Percent.
' Model . !

Pembelajaran 221 100.0% ¢l 0.0% 221 100.0%
Kemampuan NI :
. Pemahaman ' Tipe Jigsaw —_ 4
"Konsep PPKn Maode .

: - Pembelajaran 22 100.0% 0] 0.0% 221100.0%
: Ceramah B o :
_________ . Descriptives S

__Model Pembelajaran___ . Statistic [Std. Error
Mean 82.05 2174
Lower _
195% Confidence Bound 11.52
. Interval for Mean  Upper 86.57
: Bound
i 5% Trimmed Mean 82.25
i Maodel ' Median 80.00
| Peinbelajaran Variance 103.950
:Tipe Jigsaw - Std. Deviation 10.196
' Minimum 60
I iMaximum 100
| | Range 40
' “Interquartile Range 11
: : Skewness -097 491
Kemampuan Kurtosis 143 953
Pemahaman :
Konsep PPKn Mean 52.05 2.387
Lower 47.08
| 95% Confidence  Bound
! tInterval for Mean  Upper 57.0]
! Bound
. 5% Trimmed Mecan 5273
l Modcl Median 50100
; Pembelajaran | Variance 123379
Ceramah :Std. Deviation 11.197
, Minimum 20
Maximum 70
l Range 50
Interquartile Range 15
Skewness =764 491
Kurtlosis 2.071 953
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Lampiran 14
Distribusi Statistik Motivasi Belajar
i _ Deseriptives o
Motivasi Belajar Statistic Std.
N Crror
: {Mean 73.10 4.247
Lower
'95% Confidence  Bound 64.24
{nterval for Mcean :}JES;:I 81.95
5% Trimmed Mean 73.43
o : Median 80.00
Mo!wgm | Variance 378.690
“Tinggi . ..
: Std. Deviation 19.460
. i Minimum 40
gMaximum 100
;Range 60
! Interquartile Range 33
Kemampuan | !Skc‘.vncss -233 501
Pemahaman ‘Kurtosis -1.425 972
Konscp ‘Mean 61.52| 3.348
PPKn .' 5 Lower 54.58
5% Conflidence  Bound )
& Interval tor Mean ggﬁsg 68.47
5% Trimmed Mean 62.42
- o Median 65.00
Motivasi Variance 257.806
Rendah $td. Deviation 16.056
“Minimum 20
! , Maximum 85
' | Range 65
l! Interquartile Range 25
. Skewness -672 A81
- :Kurtosis 297 935

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40.00
43.00
50.00
Valid 55.00
60.00
65.00
70.00

Total
Missing  System
Total
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Lampiran 15
Distribusi Frekuensi
Madel Pembelagaran Ceramah

_Total Model Pembelajaran Ceramah

' Frequency — Percent | Valid Percent . Cumulative

] o B Percent
I .9 4.5 4.5
2 1.8 9.1 13.6
3 2.7 13.6 27.3
6 5.5 27.3 54.5
4 316 18.2 727
2 1.8 9.1 Bl.8
2 1.8 9.1 0.9
2 1.8 9.1 100.0
22 20.0 100.0
&8 80.0
110 100.0
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Lampiran 16
Distribusi Frekuensi
Modcl Pembelajaran Tipe Jigsaw

Total Model Pembelajaran Tipe Jigsaw

Frequency ] Percent | Valid Percent ~ Cumulative
| ; Percent
60 I 9 45 4.5
65 1 9 4.5 9.1
70 | .9 4.3 (3.6
75 3 2.7 13.6 27.3
Valid 80 6 5.5 273 34.5 |
85 5 4.5 227 77.3.
90 1 .9 4.5 81.8
95 2 1.8 9.1 90.9
100 2 1.8 9.1 100.0
Total 22 20.0 1000
Missing  System 88 80.0 ;
Total 110 100.0 ]
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Uji Validitas Model Pembelajaran Ceramah
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Correlations
Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyzan | Pertanyaan | Total Modc?
i 2 3 4 3 Pembelyjaran
Ceramah
Pearson _— U _ .
Correlation | 467 322 =226 - 139 546
Portanvoan 1 Sig. {2- . .
raited) (028 3 312 481 009
N 22 22 22 22 22 22
Pearson . N =y
Correlation 467 1 349 - 190 Rt1L] 302
I'erianyaan 2 Sig (2- - o
ailed) 028 11 347 1.000 0ol7
N 22 22 22 22 22 22
Pearsan cmy
240 52 52
Conrelation 522 349 | 032 000 652
Pertanvaan 3 Sig {2- .
raited) 013 111 B9 1.060 Ao
N 22 22 22 22 22 22
Pearson
) Y 2 .
Corrclation 226 190 {052 1 227 462
Peranvaan 4 Sqp (2- - " "
tailed) 312 397 819 310 031
N 22 22 22 22 22 22
I
Pearson. - 139 000 000 227 1 459
Comelation
Pertanyoan 3 Sig. (2- N
ailed) 481 1.000 L3OO 31 032
N 22 22 22 22 22 22
LR
. Pearsan 546" 502° 651" 462" 59" i
Totad Model  Correlation
Pembelajaran Sig. (2- 1 -
Ceramah wited) 009 017 A0m 031 032
N 22 22 22 22 22 22

* Correlation is significant at the 0.03 level (2-tailed),

*=*_ Correlation is sygmilicant at the 0.01 level (2-taifed).
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Lampiran 18
Uji Validitas Model Pembelajaran Tipe Jipsaw

Corrclations

Pertanvaun | Pertaryizan | Pertanyaan | Pertanyaan [ Pertanyaan | Total Modci

1 2 3 4 ) Pembelajaran

Tipe Jigsaw

'(":_“r’r:‘l"]‘[ o | 212 304 169 219 683"

Pertanyaan | ?.Ifllfjf 343 e 091 327 000

N pp) 22 2 12 22 22

fi::‘]’:'“m 212 | 682" 354 184 7537

Portanyaun 2 :ﬁ‘céj 343 000 106 At 000

N by, 22 2 2 22 2

E‘;:‘r:‘l"“mm 304 682 ] 360 003 749"

Pertanyaan 3 :;ﬁmf' 169 Ho0 100 983 000

N 22 22 22 22 22 22

gf:;f:ff;iml 369 354 360 [ -159 581"

Perunyaan 4 ::ﬁtf]? 9] 106 100 479 005

N 2 22 2 2 22 22

'(:‘;_‘:’[1“""“1 o 219 184 005 -159 1 402

Pertanyaan 3 :j’ﬁu{j: 327 an 983 479 043

N » 22 22 72 22 22

Sl Mo amon ot 753 749" 5817 402 |
TT;'I"EQJL'“ ?{:ﬁu‘jf 000 000 000 005 063

N 2 22 2 2 2 22

** Correlation is signilicant at the 0,01 level (2-1ailed).
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Lampiran 19
Uji Validitas Motivasi Belajar Model Pembelajaran Ceramah
Correlations
Pernyataan | Pernyataan | Pernyvataon | Peroy atoan | Pernvataon Total
| 2 3 4 A Molivasi
B3efajar
Model
Pemvbelajuran
Ceramah
R
Pearsan. | 101 253 297 135 630"
Correlation
ernyataan 1 Sig.{2- - . .
Pernyataan z‘l"l‘l:ﬁ 653 256 180 043 00|
N 22 22 22 22 22 23
Pearson 101 L 360 108 351 5957
Correlation
3. ‘Al 2 I"" 2_ e
Pemyataan :’;;;c('” 655 100 633 109 003
N el 2 22 22 22 22
Faara
Pearsun. 253 360 | 018 33) 572
Correlation
‘emyatasn 3 Sig. (2- <
Femyataan 3 t'ali%c:n 236 100 938 145 005
N 22 22 22 27 22 22
g Py :
Pearson 297 108 018 ] 610 585"
Correlation
Yermyvataan - 2
Pernyataan 4 :‘ﬂ‘ﬁéé) 180 633 938 U3l 004
N 22 22 n 22 2 22
T:ar -
Leason. 435" 351 321 461° ! 820"
sorrelation
feravi 5 Sip (2
Pornyataan 3 :ﬁcé; 043 109 143 031 000
N 22 22 22 22 22 22
Total Pearson 630 505 st 585" Q20" 1
botivasi Correlatinn - 24 T o o
[3elajar Sig. (2- . .
Mode] ited) 001 003 005 004 i
Pembelajaran
Coramahy 22 22 22 22 2 22

*, Correlalion is signiticant at the 0.05 level (2-tailed).
& Correlation is sigmilicant at the (.01 level (2-tailed).
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Lampiran 20
Uji Validitas Motivasi Belajar Model Pembelajaran Tipe Jigsaw

Correlations
Pernyataan | Pernvataan | Pemyataan { Pernvaraan | Pernyataan Total
| 2 3 4 3 Mouvasi
Belajar
Muode}
Pembelajaran
Tipe ligsaw
Pearson o
Correlation ! - 144 249 - 208 376 4853
Pernyataan 1 Sig. (2- = as
ailed) 524 264 33 OR4 02
N 22 22 22 22 22 22
[*earson ;. R .
Correlation -.144 ! 053 5037 - 104 496
Pemyataan 2 Sig, (2- - .
5,
tailed) 324 R ni? 647 0y
N 22 22 22 22 22 22
Pearson - . it
Correlation 249 53 | -0 A7 639
Pernyataan 3 Sip. (2- <
iled) 264 K09 083 027 001
N 22 22 1 22 22 23
Pearson -208 5037 ~004 | -135 asg*
Correlation
Pemyataan 4 Sig. (2- < -
ailed) 354 A7 983 490 032
N 22 22 32 22 22 22
IPcarson - ! . . T
Correlation 376 - 104 470 - 135 1 380
y cead s s 3 _
Pernyalaan 3 Sig. (2 084 647 027 490 003
tailed)
N 22 22 22 22 22 22
Total Pearson o . - . st
Mtivasi Correlation 485 496 639 438 80 :
Belajar S R
M) o 022 019 0ol 032 005
Pembelajaran ”
Tipe Jigsaw 22 22 22 22 22 22

*_Corrciation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is sipnificant at the 0.01 fevel (2-tziled).
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Lampiran 21
Uji Reliabilitas

Model Pembelajaran Ceramah

Case Processing Summary

N Yo
Valid 22 20.0
Cases Excluded® 88 80.0
Total 1190 100.0

a. Listwise deletion based on all

Reliability Statistics

vartables in the procedure.

Cronbach's N of
Alpha Items
644 5

Modecl Pembelajaran Tipe Jigsaw

Casc Processing Summary

N %
Valid 22 20,0
Cases Excluded® 88 80.0
Total 110 100.0

a. Listwise deletion based on all

Reliability Statistics

variables in the procedure.

Cronbach's N of
Alpha ltems
626 5
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Motivasi Belajar dengan Model Pembelajaran Ceramah

Case Processing Summary

N Y
Valid 22 20.0
Cases  Excluded?® 88 80.0
Total 110 100.0

a. [istwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
657 5

Motivasi Belajar dengan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw

Case Processing Summary

N %
Valid 22 20.0
Cases  [Excluded® 88 80.0
Total i10 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
618 3
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Lampiran 22
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Totat Mode!l | Total Model Total Total
Pembelajaran § Pembelajaran  Motivasi Motivasi
Ceramah Tipe ligsaw Belajar Belajar
Model Model
Pembelajaran | Pembelajaran
Ceramah Tipe Jigsaw
N 22 22 22 22
Mean 32.0453 §2.05 19.77 21.27
Normal Sid

Parameters™ 11.19727 13,196 2202 1.856

Deviation
Most Extreme Abslo‘lmc 455 .]:39 228 .2%?
Differences pUSIl]\:’C . I%B 159 228 257
Nepative -.155 -.148 -i10 =214
Kolmogoroy-Smirnov £ 7206 44 1.070 1.204
Asymp. Sig. (2-tailed) H68 037 203 A10

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 23
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity ol Variance
Levene df1 dfr Sig.
Statistic
Based on Mcan 046 1 42| .831
Based on Median .040 1 42| .842
Kemampuan Bascd on Median
Pemahaman and with adjusted .040 [ 41.358] .842
Konsep PPKn df
Based on trimmed 056 | 2| 814
mean
Test of Homogeneity of Variance
L.evene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 2.859 i 421 .098
Bascd on Median 1.069 i 421 307
Kemampuan Based on Median
Pemahaman and with adjusted 1.069 i| 39.9937 307
Konsep PPKn df
Based on trimmed 2 77 | 2l 103
mean
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Lampiran 24
Uji ANOVA 2 JALUR (2 WAY ANOVA)
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn
Source Type HI dr Mean F Sig.
Sum of Square
Squares
Corrected Model 10951.956* 31 3650.632| 38.796( 000
[ntercept 192178.610 11192178.61012042.306{ .000
Model_pembelajaran 9220.651 1 0220.651} 97989 .000
Motivasi_ Belajar 611.752 i 6l11.752 6.501 .015
Model_pembetajaran 427.095 1] 427.0950 4539 039
Motivasi Belajar
Error 3763.953 40 94.099
Total 212500.000 44
Corrected Total 14715.909 43

a. R Squared = .744 {Adjusted R Squared = .725)

1. Modcl Pembelajaran
Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn

Modecl Pembelajaran Mean Std. 95% Confidence Interval

Error Lower Upper
Bound Bound
x]- M

Model Pembelajaran 1 g1 217} 2.077 77.219 85.614

Tipe Jigsaw

Model Pembelajaran 52.158|  2.103 47.907 56.409

Ceramah

2. Motivasi Belajar
Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konscp PPKn

Motivasi Mean Std. 95% Confidence Interval
He!ajar EIT(JI' LO“.rcr Uppcr
Bound Bound
Motivasi o
.. 70.556 2.139 66.233 74.878
Tinggi
Motivasi 63.019]  2.040 58.896 67.142
- . . J .
Rendah
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43504 pdf

127
3. Model Pembelajaran * Motivasi Belajar
Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn
Muaodel Pembelajaran Motivasi Mean Std. 95% Confidence
Belajar Error Interval
Lower Upper
Bound Bound
Motivast
) N 88.333] 2.800 82.6741 93.993
Model Pembelajaran  Tinggi
Tipe Jigsaw tivasi
pe e Motivasi 74.500| 3.068{  68.300] 80.700
Rendah
Motivasi
o votivas 52778 32331 46243] 59313
Model Pembelajaran  Tinggi
{cramah Motivasi :
51.538] 2.6%0 46.101 56.976
Rendah

Descriptive Statistics
Dependent Vartable: Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn

Model Pembelajaran Motivasi Belajar| Mean Std. N
Deviation

Motivasi Tinggi 88.33 7.487 12

Modcl Pembelajaran Motivasi c

Tipe Hgsaw Rendah 74.50 7619 0
Total 82.05 10.196 22
Motivast Tinggi 52.78 7.546 9

Model Pemhelajaran Motivasi

Ceramah Rendah >1.54 £3.445 13
Total 52.05 11.197 22
Motivasi Tinggi 73.10 19.460 21

0 Motivasi

l'otal Rendah 61.52 16.056 23
Total 67.05 18.499 44
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Pengaruh Model Pembelagaran (Tipe Jigsaw, Ceramah)} dan Motivasi

Belajar (Tinggi, Rendah) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn

Estimated Marginal Means of Kemampuan Pemahaman Konsep PPKn

11

801

70

Estimated Marginal Means

601

T T
Model Pembelajaran Tipe Jgsaw thodel Pembelajaran Ceramah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Mode! Pembelajaran

Motivasi Belajar

— Mativasi Tinggi
— Mctivasi Rendah
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